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Abstract

Carbon dioxide is one of the greenhouse . . )
solar radiation dan emitted back into Igo;;sgesx:vNa}:Zhr::ﬁ::isfrecé“’e in ca.tch!ng the shortwa}ve
distributiop in atmospher; are affected by wind factor. Com:;arisg;bzgtvelezx,de c?hr;centratxon
concentration of carbon dioxide from AIRS satellite data and monthly avera n m:; Cgpaée(l:'j\g;
data could study the Cf_lbeH dioxide distribution in 500mbar alti);ude ’lg;eoeffcct -f ind
towards COZ. concentration was very minor in certain location above S'umatera, Kali?na:!wt:n,
and Sulawesi where average wind speed of > 3 m/s could result of less CO; concentration about
371-375 ppm. In October 2006 there have been a decline of CO, concentration reaching 1,13
ppm above south west Indonesia Ocean, part of Sumatera and Kalimantan which assumed
because of the non uniform wind speed and direction. CO, Concentration distribution have
similar characteristic in April-Mei from 2003-2009, where the north section of Indonesia have
been increase for the concentration which affected by the Asian concentration distribution
trigger by the Pacific Ocean wind.

Keywords : CO;, Greenhouse Gases, Wind
Abstrak

Karbondioksida merupakan salah satu gas rumah kaca yang sangat efektif dalam menangkap
radiasi matahari dalam bentuk gelombang pendek dan dipancarkan menjadi radiasi gelombang
panjang. Distribusi konsentrasi karbondioksida di atmosfer dipengaruhi factor angin. Angin
merupakan besaran vector yang memiliki kecepatan dan arah. Dengan membandingkan data
konsentrasi rata-rata bulanan karbondioksida diatas wilayah Indonesia menggunakan data AIRS
serta data vector angin rata-rata bulanan, dapat dipelajari distribusi karbondioksida di
ketinggian 500 mbar. Data rata-rata angin bulanan menggunakan data NCEP-NCAR. Data
kemudian diolah menggunakan software Microsoft Excel dan Grads. Pengaruh angin
mempercepat proses pencampuran dan penyebaran CO, di atmosfer dan pengaruhnya sangat
kecil seperti di bulan Maret dan Juli 2003, April 2004, dan Juni 2005 dengan konsentrasi 371-
375 ppm. Pada bulan Oktober 2006 terjadi penurunan konsentrasi CO, sebesar 1,13 ppm, yang
diduga akibat tidak seragamnya kecepatan serta arah angin. Di§lrib1{si CO, memilil'(i
karakteristik yang sama di bulan April-Mei tahun 2003-2009, dimana di baglz.m utara Ipdones:a
terjadi kenaikan konsentrasi CO; yang dipengaruhi oleh distribusi konsentrasi CO; dari daratan

Asia yang dipicu oleh angin diatas Samudera Pasifik.

Kata Kunci : CO,, Gas Rumah Kaca, Angin.

1. PENDAHULUAN
Karbondioksida merupakan salah satu £as rumah kaca yang sangat efc?ku.f da].am.
Menangkap radiasi matahari bentuk gelombang pendek dan dlpanca.rkan menjadi ’radlas!
gelombang panjang. Karbondioksida (COy) yang berperan sebagal -ga’s .ruma.h kaca di
atmosfer terletak di lapisan troposfer. Distribusi konsentrasl Karbondl;okmda dlkattmosfer

Ipengaruhi faktor meteorologi salah satunya angin- Angin merupakan esaran vektor yang

Mempunyai besaran kecepatan dan arah.
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2. DATA DAN METODE

ariksa dengan cakupannya yang Juas, dimanfaatkan
sebagai instrumen pemantau atmosfer bumi serta komposisinya. Atmospheric InfraRed
Sounder (AIRS) adalah satelit yang bekerja pada daerah spcktrum inframerah dengah
rentang: 3,74 — 4,61 6,20 — 8,22; dan 8,8 — 15,4 pm. CO; akan terserap pada punCﬂk
gelombang 4,3 pum. Alat ini mempunyai resolusi spasial data 2 X 2,5 derajat dengan akurasi
pengukux:an antara 1,5 — 2 ppm serta resolusi temporal bulanan pada ketinggian 500 mbar-
Data dari satelit tersebut (dalam format HDF) kemudian diolah menggunakan software

GrADS 1.9, HDFview serta Excel.
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Gambar 2.1. Di ic dari
ambar 2.1. Diagram schematic dari Instrumen AIRS (sumber: http://airs.jpl.nasa-gov
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Data rata-rata vektor angin bulanae .. )
. 1 Centers for EnVironm&cnta)lul[?“fm' p:ulu ketinggian 500 mbar memanfaatkan data
Naggf’ NCAR) reanalisis. NCEp N('Arﬁdwl"m'N“““fl Center of Atmospheric R‘c"(:'ll'ch
) . g o e reanalysis adalah ey g o
mber dari data asimilaci (.. o didlan system analisis berbasis web
ang 'bezsrscbut beruna dal:Slbm;!dsl (data obserygsi dan pcm()dcléll‘l) Hasil dari S? slc‘;n
analists 1€ P wanan rata-rata angip meridional dan ungiﬁ zonal .IZ;:dua

t (angin meridional \
data tersebu ¢ Ny
GrADS 1.9 untuk mendapatkan vekior angin (thUdun diolah menggunakan software

xawasan Indonesia. Saran serta arah angin) secara spasial di
3, HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil data AIRS, konsentrasi Co dari i
' ' » RO 2 dart tahun 2003 hingga 2009 mengalami
kenaikan sebesar 0,16 ppm/bulan (Gambar 3). Konsentrasi CO; turun pada bulan O%(tobcr

2006 sebanyak 1,13 ppm. Nilai Kkonsentrasi bulanan rata-rata tertinggi pada bulan
Nopember 2009 (387,7 ppm) serta terendah pada bulan Januari 2003 (374,%1;)pnr;).

.
Konsentrasi CO, Bulanan pada Ketinggian 500mbar di Indonesia |
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Gambar 3.1. Grafik Konsentrasi CO, bulanan rata-rata tahun 2003-2009 di
Kawasan Indonesia.

Dari data NCEP-NCAR reanalisis didapat vekto.r angin dari ta-hun.2003 - 2909
pada ketinggian 500 mbar dengan besaran kecepatan angin rata-rata temng.gl. mencapai 10
m/det dengan arah angin yang bervariasi. Pada ketinggian 500 mbar, dilihat dari data
;\ICEP‘NCAR angin dominan berhembus dari arah timur menuju arah barat di wilayah
Ndonesia, . _
K Fluktuasi konsentrasi dapat dipcngaruhi oleh ti{]ggl 1Lenda}1:¥t?uﬁ?pazgrg&gﬂj
CCepata : inocei akan mudah menimbulkan )
ibandingnka :ndg;: a:a:fgintlggf;patan rendah. Turbulensi ini dapat mc.mpe.rcepszgoreagm
proses Pencampurfn lapisan boundary layer didekat permukaan. Pgidaeﬁ?;:ﬁfﬁaﬁonseﬂrag
! ini tidak dominan terjadi, seperti pada bulan Maret 2003 terjadi p

“ 373 ppm di suatu wilayah diatas Sumatera dan Kalima

i di atas wilayah
Mata > 3 m/det namun tidak berlaku untuk penurunan konsentras y

Iata.
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Gambar 3.2. Perbandingan CO; dengan Vektor Angin, a) Maret 2003, b) Juli 2003,

¢) April 2004, d) Juni 2005.
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Gambar 3.3. Perbandingan CO; dan Vektor angin di bulan Oktober a) Oktober
2005. b) Oktober 2006. c) Oktober 2007. d) Oktober 2008.

Jika membandingkan data CO, dan vektor angin pada bulan oktober tahun 2005,
2006, 2007 dan 2008, terlihat adanya pengaruh kondisi angin terhadap penurunan
konsentrasi CO, di bulan Oktober 2006. Pada kondisi angin rata-rata bulan oktober tahun
2005, 2007, dan 2008 relatif stabil tanpa ada perubahan kecepatan serta arah angin rata-
rata, sedangkan pada oktober 2006 arah dan kecepatan angin tidak stabil dimana kecepatan
angin rata-rata di bagian barat dan barat daya Indonesia (samudera Indonesia) cenderung
tinggi sedangkan di bagian utara berkecepatan rendah. Hal ini menyebabkan turunnya
konsentrasi CO; hingga 377 ppm (dari rata-rata 381 ppm di bulan September 2006) diatas
Samudera Indonesia bagian barat daya, sebagian wilayah Sumatera dan Kalimantan. Pada

bulan Mei dari tahun 2003 - 2009 terjadi peningkatan konsentrasi CO, di bagian utar
Indonesia seperti pada Gambar 3.4.
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Gambar. 3.4. CO, Bulan Mei dari tahun 2003 — 2009, a) Mei 2003, b) Mei 2004, ¢) Mel
2005, d) Mei 2006, €) Mei 2007, f) Mei 2008, g) Mei 2009.

Pada Gambar 3.5 ditampilkan vektor angin pada k_etmgglar]l( 5910 mb:; acll(an :ﬁ:ﬁ
NCEP'NCAR, dengan kecepatan angin ditunjukkan dari bzszir ngls::t?asi oo ppada
sedangkan arah angin ditunjukkan dari arah anak panah ‘er.si:(‘;  ialarm satian ppnz1 (part
Gambar 3.6 diwakili dengan warna sesuai dengan konsentrasi LU0

Per million) . stribusi CO
e bar 3.6 terlihat bahwa distribusi CO;
Jika membandingkan gambar ehomet Gamdari daratan Asia (Konsentrasi CO;

di wara Indonesia dipengaruhi oleh distribusi CO: 07). Pada saat bulan januari

i 20
diatag Wilayah Cina mencapai 381-387 ppm bu!’aﬂ Januarl; Jok arah menuju kearah barat.
gin di daerah Samudera Pasifik (15° LU 170 B

i ilipi ia. Arah i
gin tersebut terus bergerak ke wilayah Indones]a,t Fll.l}é?)a, dan Malaysia. Arah angin
: asi COz.
Yang berbelok tersebut diikuti dengan naiknya Konsers
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Gambar 3.5, Vektor angin

pada ketinggian 500 mbar, a) Januari 2007 b) Februari 2007¢)
Maret 2007 d) April 2007 e) Mei 2007

250



W0 0E RC e

()

b R

e T
U o)
5

L4

L g i et

€ 1000 1WE 120 1306 140E

190€  10E 7 )

Gambar 3.6, Konsentrasi CO, pada ketinggian 500 mbar, a) Januari 2007 b) Februari 2007

¢) Maret 2007 d) April 2007 €) Mei 2007

100 10E. 1206 1




ional Sains Atmosfer 12010, 16 Jyp; 204 B
io ‘

. inar Nas ng
prosiding SeM! i,

imur mulai mengalami Kenaikqy,
dan

, 1 pad,
i arah utarfit 2007). Konsentrasi CO2 mengalam; ko h"]an

Konsentrasi COz dar Mare April-Mei dimana g, i,
bulan Mar bulan Apr aergp
Maret. (383'3;;%';2:1 "Sﬂﬂa khatulistiwa P2 (:::, konsentrasi CO2 + 2 ppm darli] :
yang merata dibagic i

“pe . bul
. X 003 - 2009 dilihat dan dat a

Sumatera dan Kalimantan me :adi dari tahun 2 . B Vo A Alpe
i ini terjad! : la distribusi tert IRg
sebelumnya. Penstt)l\;fa lg:llz(:zl‘}:rilfujmya tidak ditemukan po enty darj CO;
sedangkan untuk bulan- .

4. KESIMPULAN . .
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CO; di Indonesia memiliki karakteristik yang sama di buiai Hal ini ,di bat Mengalgn,
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pengaruh distribusi konsentrasi CO; dari daratan Asia yang Wa oleh angip dar
Samudera Pasifik.
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